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ABSTRAK 

Pasal 303 KUHP dan Pasal 303 bis KUHP Jo. UU No. 7 Tahun 1974 tentang 

Penertiban Perjudian, dinyatakan bahwa semua bentuk perjudian adalah kejahatan. 

Selain itu, pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya PP No. 9 Tahun 1981 

tentang Pelaksanaan UU No. 7 Tahun 1974 yang ditujukan kepada Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Daerah agar melarang atau mencabut izin perjudian dalam 

bentuk dan tujuan apapun. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui upaya 

kepolisian dalam melakukan penganggulangan kegiatan judi toto gelap di 

Pekalongan, kendala dan solusi kepolisian dalam melakukan penganggulangan 

kegiatan judi toto gelap. 

Metode penelitian yang digunakan Yuridis Sosiologis (social legal research) 

untuk mengkaji dan membahas permasalahan-permasalahan yang dikemukakan 

yaitu dengan mengaitkan hukum kepada usaha untuk mencapai tujuan-tujuan serta 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam masyarakat. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan wawancara, studi lapangan, dan studi pustaka. Analisis 

datanya menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya kepolisian dalam melakukan 

penganggulangan kegiatan judi toto gelap di Pekalongan yaitu dengan melakukan 

upaya pre-emptif, upaya preventif, dan upaya represif. Hal ini dikarenakan masih 

banyaknya kasus judi togel di wilayah hukum Polres Pekalongan. Kendala 

kepolisian dalam melakukan penganggulangan kegiatan judi toto gelap yaitu: 

Masyarakat tertutup memberikan informasi ketika terjadi tindak pidana perjudian 

di lingkungan masyarakatadanya pengamanan dari oknum-oknum tertentu 

Perjudian sebagai salah satu penyakit masyarakat haruslah ditangani dengan serius, 

pelaku melarikan diri ketika Polisi ingin melakukan penggerebekan di warung atau 

rumah yang diduga sebagai tempat dilakukannya tindak pidana perjudian, para 

pelaku judi ini sudah tidak berada di tempat atau melarikan diri. Solusi Kepolisian 

dalam melakukan penganggulangan kegiatan judi toto gelap yaitu: mengadakan 

penyuluhan ke masyarakat, menempatakan personil kepolisian atau pengamanan 

untuk mencegah terjadinya tindak pidana perjudian di lingkungan masyarakat 

umum, berkoordinasi oleh pihak penjabat setempat, memberikan pemahaman 

kepada masyarakat agar tidak tertarik terjun ke dunia perjudian, untuk tersangka 

(pelaku/bandar) dalam penanganannya akan diperiksa dan di introgasi ke polsek 

terdekat untuk penindakan lebih lanjut. 
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ABSTRACT 

Article 303 of the Criminal Code and Article 303 bis of the Criminal Code 

Jo. UU no. 7 of 1974 concerning Gambling Control, it is stated that all forms of 

gambling are crimes. In addition, the statement is reinforced by the PP No. 9 of 

1981 concerning the Implementation of Law no. 7 of 1974 which is addressed to 

the Central Government and Regional Governments to prohibit or revoke gambling 

permits in any form and purpose. This writing aims to find out the efforts of the 

police in dealing with illicit toto gambling activities in Pekalongan, the police's 

obstacles and solutions in dealing with illicit toto gambling activities. 

The research method used is Juridical Sociology (social legal research) to 

examine and discuss the problems raised, namely by linking law to efforts to achieve 

goals and meet needs in society. Methods of collecting data were interviews, field 

studies, and literature studies. Analysis of the data using qualitative analysis. 

The results showed that the efforts of the police in dealing with illegal toto 

gambling activities in Pekalongan were by carrying out pre-emptive efforts, 

preventive efforts, and repressive efforts. This is because there are still many cases 

of lottery gambling in the jurisdiction of the Pekalongan Police. The police 

constraint in tackling illicit toto gambling activities, namely: The closed community 

provides information when a gambling crime occurs in the community there is 

security from certain elements Gambling as one of the ills of society must be 

handled seriously, the perpetrators run away when the police want to raid the stall 

or the house suspected of being the place where the crime of gambling was 

committed, these gamblers are no longer in the place or have fled. The Police's 

solutions in dealing with illegal toto gambling activities are: holding outreach to 

the public, placing police or security personnel to prevent the occurrence of 

gambling crimes in the general public, coordinating by local officials, providing 

understanding to the public so that they are not interested in entering the world of 

gambling, for suspects (perpetrators / dealers) in their handling will be examined 

and interrogated to the nearest police station for further action. 

Keywords: Police, Countermeasures, Dark Toto Gambling 


